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ABSTRAK

Tri Wijayanti, 2025. “Pengaruh Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN), Tingkat Prtisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat
Pendidikan Terhadap Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian di Provinsi
Sumatera Barat” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Ekonomi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang pertumbuhan PDRB sektor pertanian di
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK), dan tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih belum optimalnya kontribusi sektor pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat, yang diduga dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti rendahnya investasi, ketimpangan TPAK, dan rendahnya tingkat
pendidikan

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat dan BPS
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Data yang digunakan meliputi data
PDRB sektor pertanian, investasi PMDN, TPAK, dan tingkat pendidikan. Analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi data panel yaitu menggunakan
gabungan dari data time series dan cross section untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi PMDN dengan koefisien
regresi 0.1134 dan signifikansi 0.4186 serta TPAK dengan koefisien regresi -0.0368
dan signifikansi 0.6574 tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan PDRB
sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat, sedangkan tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDRB sektor pertanian.












KATA PENGANTAR

Puji syukur diucapkan atas kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan
hidayah- Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pertumbuhan PDRB Sektor
Pertanian Di Provinsi Sumatera Barat”. Shalawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada suri tauladan kita yakni Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa
sallam. Adapun skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi pada program studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri

Padang.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak dan sudah sepantasnya disampaikan ungkapan rasa terimakasih dan

penghargaan kepada :

1. Orang tua dan saudara yang selalu mendukung penulis dalam berbagai hal.

2. Ibu Dr. Friyatmi, S.Pd.,M.Pd. Selaku kepala Departemen Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

3. Ibu Dra. Armida S, M.Si selaku pembimbing akademik serta selaku
pembimbing skripsi penulis yang senantiasa memberikan bimbingan
beserta saran kepada penulis dalam menyelesaikan proposal skripsi.

4. Bapak Yuhendri LV, S.Pd.,M.Pd Sebagai dosen penelaah proposal skripsi.

5. Bapak dan Ibu dosen beserta staf administasi Departemen Pendidikan

Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Vi



6. Teman — teman seperjuangan yang selalu memberikan motivasi dan

semangat.

Penulis tidak dapat membalas bantuan tersebut semoga Allah SWT membalas
kebaikan atas segala bentuk bantuan dan dukungan dari semua pihak. Penulis
menyadari dengan segala kekurangan dan keterbatasan penulis. Skripsi ini masih
banyak kekurangannya. Oleh sebab itu penulis mengharapkan masukan berupa
kritikan dan saran. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

dan tambahan ilmu bagi penulis pada khususnya dan pada pembaca pada umumnya.

vii



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..ottt ii
KATA PENGANTAR ...ttt s iii
DAFTAR ISL...ce ettt st s ettt sr s ne e viii
DAFTAR TABEL . ........oooiiiiiiteetee ettt st s X
DAFTAR GAMBAR ..ottt s Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt s s s Xii
BAB L.ttt b e ettt b st sbe et e nbesaeene s 1
PENDAHULUAN ...ttt ettt sb et sb st e e sbe et e sb e sas e s sbeesesbeeseenne s 1
A. Latar Belakang Masalah ..................ccoooiiiiiniie e 1
B. Identifikasi Masalah ..., 12
C. Batasan Masalah ..., 13
D. Rumusan Masalah ............cccoooiiiiiiii e 13
E. Tujuan Penelitian .............ccccooiiiiiiiiiiiiiiiee e 13
F.  Manfaat Penelitian..................ccooooiiiiiiiii e, 14
BAB IL ...ttt e 16
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS.............cc.c..... 16
A, KaJIan TeOTi......coociiiiiiiiiiciecc e st 16
1 Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian ...............cccccoocevnieniiniiniiniecneenen. 16
2 Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri ............ccccoocviiiiiiiiniiinnen, 33
3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) ...........ccocccooiiiiiininnne 41
4 PendidiKan...........cooviiiiiiiiiieieeeee s 45
5.  Pengaruh Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap
Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian............cc.cccoccoeviiiiiniininiineeeeeee, 51
6.  Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Terhadap
Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian.............c.cccoccoevieniiniincnicnceeeeeee, 52
7.  Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pertumbuhan PDRB Sektor
Pertaniam..........coooooiiiiiiii e 53

8.  Pengaruh Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pendidikan Terhadap
Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian.............c.cccoccoevieiiiniinenicneeeeeee, 55

B. Penelitian Relevam.............cccooooiiiiiiiiiii e 58

viii



C. Kerangka Konseptual.............ccocooiiiiiiiiiiiiiieeceeeeeee e 61

D. Hipotesis Penelitian...............cccoooiiiiiiiiiiee e 63
BAB ILL.....coooee ettt sttt st ettt e bt she e st s bt b e b e nnees 65
METODE PENELITTAN ..ottt ettt st st 65

A.  Desain Penelitian..........c.ccooiiiiiiiiiiiiiii e 65

B. Jenis dan Sumber Data..............coccoiiiiiiiiiii e 65

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian ..................ccccccooeviiniiiniinnnienniennne, 66

D. Populasi dan Sampel Penelitian................cccoocevvniiiniiiiiniini e 68

E. Teknik Pengumpulan Data.............ccooiiiiiiiiiiiniiieeeeee e 68

F.  Teknik Analisis Data............ccooouiiriiiiiiiiiiii et 69

G. Analisis Regresi Data Panel .................cccooiiiniieee, 69

1. Model Regresi Data Panel.................cooooiiiiiiiiiiiieeeeee e 70
2. Tahapan Analisis Data...........c..cccooiiiiiiiiii e 74
3. Ui Asumsi KIasiK .......coooviiiiiiiiiie e 76
4. UJi HIPOTESIS .....oonveeniiiiieiieeeeeeeeeeee e 78
BAB IV ...ttt sttt e b e sat e sttt nbeenaeas 80
HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt ettt sbe e 80

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian....................ccocoi, 80

B. Deskripsi Variabel Penelitian...............ccocccooviiiniiiiiiiiniiiiieieeceeec e 80

C.  Hasil Penelitian ............ccccoooiiiiiiiiiieee e 90

D. Pembahasan Hasil............coccooiiiiiiiiiieeee e 98

E. Keterbatasan Penelitian ..................ccocooiiiiiiiiinii e, 103
BAB YV ettt st sttt e be e b sae et 105
KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt sttt 105

A, KeSIMPUIAN.......oooiiiiiii e e 105

B, SAran ... e 106
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt et ettt sbe e s aee st ne e 107



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian (Persen)...........c.cccceeeevvennnnne. 3
Tabel 2. Realisasi Investasi PMDN Provinsi Sumatera Barat (Milyar).................. 5
Tabel 3.Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Provinsi Sumatera Barat (Persen) ..... 7
Tabel 4. Rata-Rata Lama Sekolah Provinsi Sumatera Barat (Tahun) ..................... 9
Tabel 5. PDB Menurut Pendekatan Pengeluaran ............ccocvevvieeieniieniienieennens 20
Tabel 6. Perkembangan laju pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian pada 19 ...... 82
Tabel 7. Perkembangan Realisasi Investasi PMDN (Milyar Rupiah)................... 85
Tabel 8. Perkembangan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja pada 19 .................. 87
Tabel 9. Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah (tahun)............cccoocveeiiennnnnen. 89
Tabel 10. Hasil UJi CROW ......cccuiiiiieiieiiecitecieeieesee ettt s enaen 91
Tabel 11. Hasil Uji HAuSMAaN .........cccoveiiiiiiiieeieeeeeeee e e 91
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Data Panel............cccccoeviiiiiiiiiiiieecee e, 92
Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas...........c.cceeveeeviieeniieeniieeeiie e 95
Tabel 14, Hasil Ui t....oiiiiiieiiieiie ettt 96
Tabel 15. Hasil Ui F ..o e 97



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Rata-Rata Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian di Pulau Sumatera ... 2

Gambar 2. Realisasi Investasi PMDN di Pulau Sumatera tahun 2024 ................... 4
Gambar 3. Kerangka Konseptual ...........cccoooiiiiiiiiiiiiicieeeeeeee e 63
Gambar 4. Hasil Uji HeterosksedastiSitas.........coceeevveereiiieeiieeniie e 95

Xi



Lampiran 1 :

Lampiran 2 :
Lampiran 3 :

Lampiran 4 :

DAFTAR LAMPIRAN

Data Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian, Investasi PMDN, TPAK

dan Tingkat Pendidikan. ...........ccccoeeriiieiiieeiieeeeeeeee e 115
Hasil Uji Common Effect Model ............ccovieviieeiiiieiieeeeeeeee 118
Hasil Uji Fixed Effect Model ...........cooovvveiiiieiiieciececeeeeeee s 119
Hasil Uji Random Effect Model...........ccccoovieiiniiniiiiniiniiicnne 120

xii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan PDRB atau PDRB per kapita yang tinggi berarti
terdapat lebih banyak kesempatan kerja yang lebih baik dan tingkat
pendapatan yang lebih tinggi, serta basis pemungutan pajak yang lebih besar
sehingga memungkinkan pemerintah untuk dapat berbuat lebih banyak bagi
kesejahteraan masyarakat (Seruni & Sudiharta, n.d.), salah satu sektor yang
memberikan kontribusi besar pada pertumbuhan PDRB ialah sektor
pertanian (Bashir et al., 2019). Pertanian merupakan sektor berbasis
perokonomian di Indonesia yang peranannya selain sumber penghasilan
devisa yang besar, juga merupakan sumber harapan dari sebagian besar
penduduk Indonesia. Oleh karena itu, sektor pertanian paling banyak
menyerap tenaga kerja (Sayifullah S. Emmalian E, 2018).

Provinsi Sumatera Barat dikenal sebagai salah satu daerah di
Indonesia yang memiliki sektor pertanian yang signifikan. Sebagian besar
masyarakatnya bergantung pada sektor ini sebagai mata pencaharian utama.
Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian daerah, baik
sebagai sumber pendapatan, lapangan kerja, maupun penyedia kebutuhan
pangan. Namun, pertumbuhan PDRB sektor pertanian Sumbar dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan tren yang relatif stabil, bahkan

cenderung melambat dibandingkan dengan beberapa provinsi lain di



Sumatera. Kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di
Sumbar masih belum optimal. Angka PDRB sektor pertanian relatif rendah
dibandingkan dengan sektor-sektor lain, sehingga belum mampu
memberikan sumbangan yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Hal ini dapat kita lihat dari data perbandingan laju
pertumbuhan PDRB sektor pertanian pada Provinsi di pulau Sumatera
sebagai mana yang ada pada gambar I. Adapun rata rata PDRB sektor

pertanian Provinsi di Pulau Sumatera adalah sebagai berikut :
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Sumber: BPS Pusat 2023
Gambar 1. Rata-Rata Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian di Pulau
Sumatera(Persen)

Data ini menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor pertanian Sumbar
masih berada di bawah potensi yang diharapkan. Dibandingkan dengan
provinsi lain di Sumatera, seperti Riau dengan rata rata pertumbuhan PDRB
sektor pertaniannya sebesar 3,7 % atau Sumatera Utara, yang memiliki
pertumbuhan sektor pertanian yang lebih tinggi yaitu 3,8%, Sumatera Barat
dengan rata rata PDRB sektor pertanian sebesar 2,58% perlu berupaya lebih

keras untuk meningkatkan kinerja sektor ini.



Tabel 1.Laju Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian Provinsi Sumatera
Barat tahun 2019-2023 (Persen)

Laju Pertumbuhan PDRB Sektor
Tahun .
Pertanian (Persen)
2019 2,48
2020 1,18
2021 2,18
2022 3,52
2023 3,54

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, 2023

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu 5
tahun, laju pertumbuhan PDRB sektor pertanian Provinsi Sumatera Barat
mengalami fluktuasi, yaitu 2,48% pada tahun 2019 kemudian mengalami
penururnan pada tahun 2020 menjadi 1,18%. Kemudian pada tahun 2022

dan 2023 mengalami peningkatan namun tidak signifikan.

Rendahnya pertumbuhan PDRB sektor pertanian di Provinsi Sumatera
Barat diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut teori pertumbuhan
neo klasik, Pertumbuhan ekonomi bergantung pada pertumbuhan faktor-
faktor produksi (jumlah penduduk, tenaga kerja, akumulasi kapital) dan
tingkat kemajuan teknologi. Salah satu usaha yang dapat meningkatkan
kontribusi di sektor pertanian terhadap PDRB, mutlak diperlukannya
investasi (Solow, 1956). Mengingat pentingnya pembangunan sektor
pertanian sebagai pemicu kemajuan ekonomi, maka harus diikuti dengan
investasi yang besar di sektor pertanian, sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan ekonominya. Investasi dapat digunakan untuk membeli bibit
unggul, pupuk, dan peralatan pertanian modern, yang dapat meningkatkan

produktivitas lahan pertanian. Investasi dapat digunakan untuk membangun



infrastruktur pertanian, seperti jalan, irigasi, dan pasar, yang dapat
mendukung aktivitas pertanian dan memudahkan distribusi hasil pertanian.
Namun berdasarkan data realisasi investasi penanaman modal dalam negeri
menurut BPS tahun 2024 menunjukkan bahwa angka investasi PMDN
Sumatera Barat paling rendah dibandingkan dengan Provinsi lain di Pulau
Sumatera, berikut ini disajikan grafik realisasi investasi PMDN di Pulau

Sumatera.
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Sumber : BPS Pusat, 2023
Gambar 2. Realisasi Investasi PMDN di Pulau Sumatera tahun 2024
(Miliyar Rupiah)

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa investasi
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Provinsi Sumatera Barat
berada pada tingkat terendah dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau
Sumatera. Hal ini menjadi permasalahan serius karena rendahnya realisasi
investasi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi daerah, menciptakan
peluang kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Investasi
dianggap penting dalam pembentukan modal, penyediaan peralatan dan

pembukaan lapangan pekerjaan baru. Dalam hal pembukaan lapangan kerja



baru akan membuat adanya penerimaan tenaga kerja baru yang nantinya
tenaga kerja ini akan berkontribusi pada setiap kegiatan perekonomian
khususnya pada sektor pertanian (Suratman et al., 2016). (Masru et al., n.d.)
menyatakan terdapat pengaruh signifikan dari variabel investasi di sektor

pertanian terhadap pertumbuhan sektor pertanian.

Tabel 2. Realisasi Investasi PMDN Provinsi Sumatera Barat (Milyar)

Tahun Realisasi Investasi PMDN (Milyar)
2019 3.026.646
2020 3.106.179
2021 4.183.714
2022 2.559.751
2023 4.488.227

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, 2023

Berdasarkan data realisasi Investasi PMDN Provinsi Sumatera Barat
pada tabel diatas, dapat dilihat terjadi fluktuasi besarnya investasi PMDN di
Provinsi Sumatera Barat yang mana terjadi penurunan yang signifikan dari
tahun 2021 sebesar Rp4.183.714 milyar menjadi Rp2.559.751 milyar pada
tahun 2022 atau telah terjadi penurunan sebesar 38,82%. Penurunan
investasi yang terjadi ini dapat berdampak buruk bagi pertumbuhan PDRB
sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat. Sebuah studi mengenai
elastisitas investasi terhadap PDB sektor pertanian di Indonesia (Mahdi,
2016) menemukan bahwa investasi (baik dalam negeri maupun luar negeri)
bersifat elastis terhadap pertumbuhan PDB sektor pertanian. Ini
mengindikasikan bahwa perubahan dalam investasi dapat memiliki dampak

yang cukup besar terhadap pertumbuhan sektor ini.



Selain investasi, untuk meningkatkan pertumbuhan PDRB sektor
pertanian perlu memperhatikan faktor lain, salah satunya yaitu angkatan
kerja. Menurut UU No 13 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 Tentang
Ketenagakerjaan, Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Peran jumlah angkatan kerja
dalam perekonomi bisa dikatakan cukup krusial, karena ada sisi positif dan
negatif. Jumlah angakatan kerja yang meningkat secara otomatis akan
meningkatkan jumlah kuantitas tenaga kerja dan pada akhirnya
mempengaruhi produktivitas. Ketersediaan angkatan kerja yang tinggi
dapat menjadi modal yang baik untuk meningkatkan perekonomian.
Tentunya didorong dengan ketersediaan lapangan kerja dan dan
peningkatan kualitas SDM yang memadai. Partisipasi angkatan kerja dalam
sektor pertanian merupakan faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan
PDRB, karena sektor ini sering kali menjadi penyerap tenaga kerja terbesar
di banyak negara, terutama di negara berkembang. Menurut teori
pertumbuhan ekonomi, peningkatan jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam
sektor produktif dapat meningkatkan output total dan efisiensi, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa investasi dalam sumber daya
manusia, seperti pendidikan dan pelatihan, dapat meningkatkan

produktivitas dan inovasi di sektor pertanian (Todaro & Smith, 2015).



Partisipasi angkatan kerja menjadi salah satu faktor utama yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, terutama dalam sektor pertanian.
Namun, meskipun ketersediaan angkatan kerja yang tinggi, tantangan dalam
menciptakan lapangan kerja yang cukup dan berkualitas masih menjadi
hambatan signifikan untuk memaksimalkan potensi ekonomi daerah. Oleh
karena itu, pengukuran Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menjadi
sangat penting untuk memahami dinamika tenaga kerja dan dampaknya
terhadap pertumbuhan PDRB sektor pertanian. Data historis mengenai
TPAK di Sumatera Barat menunjukkan fluktuasi, di mana tingginya

partisipasi angkatan kerja berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi.

Tabel 3.Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Provinsi Sumatera Barat

(Persen)
Tahun Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Persen)
2019 67,88
2020 69,01
2021 67,72
2022 69,3
2023 69,61

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, 2024

Tabel di atas menunjukkan perkembangan Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) di Sumatera Barat dari tahun 2019 hingga 2024. Dari data
tersebut, terlihat bahwa TPAK mengalami peningkatan dari 67,88% pada
tahun 2019 menjadi 70,28% pada tahun 2024, meskipun terdapat penurunan
pada tahun 2021. Peningkatan TPAK ini berpotensi memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan PDRB di sektor pertanian, mengingat sektor

ini memerlukan partisipasi angkatan kerja yang aktif untuk meningkatkan



hasil produksi dan efisiensi kerja. Partisipasi angkatan kerja memiliki peran
penting dalam mendorong pertumbuhan PDRB, karena kontribusi tenaga
kerja yang produktif dapat meningkatkan hasil pertanian dan efisiensi
produksi. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara
partisipasi angkatan kerja dan pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian
(Nahdiati, 2023).

Selain faktor TPAK, tingkat pendidikan juga memegang peran penting
dalam mendorong pertumbuhan PDRB sektor pertanian. Pendidikan yang
lebih tinggi cenderung meningkatkan produktivitas tenaga kerja, karena
individu yang lebih terdidik memiliki kemampuan untuk mengadopsi
teknologi baru dan menerapkan metode pertanian yang lebih efisien. Sektor
pendidikan mempunyai peran penting dalam terbentuknya kemampuan
seseorang dalam menggunakkan teknologi modern, meningkatkan kapasitas
produktif dan melakukan pembangunan berkelanjutan (Todaro dan Smith,
2011). Tingkat pendidikan dapat diukur melalui indikator Rata-rata Lama
Sekolah (RLS), yang menunjukkan jumlah tahun yang dihabiskan
penduduk untuk menempuh pendidikan formal. Jika suatu daerah memiliki
RLS 8 tahun, artinya rata-rata penduduk di daerah tersebut menempuh
pendidikan hingga kelas 2 SMP, di Sumatera Barat, rata rata lama sekolah
menunjukkan angka yang relatif rendah sejak 5 tahun terakhir, berikut tabel

rata rata lama sekolah di Provinsi Sumatera Barat :



Tabel 4.Rata-Rata Lama Sekolah Provinsi Sumatera Barat (Tahun)

Tahun Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun)
2019 8,92
2020 8,99
2021 9,07
2022 9,18
2023 9,28

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, 2023

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata rata lama
sekolah masyarakat di provinsi sumatera barat yang diukur berdasarkan usia
25 tahun keatas menunjukkan angka 8 sampai 9 dengan arti bahwa jumlah
tahun yang dihabiskan penduduk untuk menempuh pendidikan formal
masih relatif rendah atau setara dengan pendidikan SMP. Permasalahan
rendahnya RLS ini berdampak signifikan terhadap produktivitas tenaga
kerja di sektor pertanian. Tenaga kerja dengan pendidikan rendah cenderung
kurang mampu mengadopsi teknologi modern dan metode pertanian yang
efisien. Selain itu, kurangnya keterampilan khusus di bidang pertanian,
seperti pengelolaan irigasi, penggunaan pupuk, atau pemasaran hasil
pertanian, semakin memperparah kondisi ini. Banyak petani di Sumatera
Barat masih mengandalkan metode pertanian tradisional yang kurang
efisien. Petani dengan tingkat pendidikan rendah akan kesulitan dalam
mengoperasikan dan memelihara alat-alat pertanian modern seperti traktor,
alat tanam dan alat panen. Akibatnya, produktivitas sektor pertanian
menjadi terhambat, dan kontribusinya terhadap PDRB Sumatera Barat tidak
optimal. Hal ini dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor seperti

kurangnya pelatihan dan penyuluhan pertanian yang efektif yang
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disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan minimnya minat generasi muda
untuk terjun ke sektor pertanian, yang diperparah oleh persepsi bahwa
pertanian adalah pekerjaan yang kurang menjanjikan, hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Universitas Andalas tentang teknologi
padi salibu, temuan di lapangan menunjukkan bahwa petani dengan usia
yang lebih tua memiliki pengetahuan yang lebih banyak mengenai teknologi
salibu dibandingkan dengan petani berusia lebih muda.

Menurut teori Human Capital yang dikemukakan oleh Becker (1964),
investasi dalam pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan produktivitas
tenaga kerja, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dalam konteks sektor pertanian, tingkat pendidikan yang diukur
melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS) merupakan indikator penting untuk
mengukur kualitas sumber daya manusia. Tenaga kerja dengan RLS yang
lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan kognitif dan keterampilan
teknis yang lebih baik, sehingga mampu mengadopsi teknologi pertanian
modern, meningkatkan efisiensi produksi, dan mengelola sumber daya
pertanian secara lebih optimal (Todaro & Smith, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa investasi PMDN,
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan tingkat pendidikan
merupakan faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan PDRB sektor
pertanian di Sumatera Barat. Namun, permasalahan seperti rendahnya
realisasi investasi PMDN, ketimpangan TPAK, dan rendahnya rata-rata

lama sekolah (RLS) menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut belum
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optimal dalam mendorong pertumbuhan sektor pertanian. Menurut teori
pertumbuhan ekonomi neo klasik yang dikemukakan oleh Robert Solow
yang berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh faktor
faktor produksi dan kemajuan teknologi terutama tenaga kerja dan modal,
serta perkembangan teknologi merupakan faktor yang menentukan
pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2016).

Pertumbuhan PDRB dapat disebabkan oleh investasi yang mana hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suratman et.al (2016) yang
mana hasil dari penelitiannya diketahui bahwa investasi PMDN dan PMA
berpengaruh signifikan terhadap PDRB sektor pertanian di Kalimantan
barat. Kemudian penelitian Khaira & Abrar (2021) menunjukkan hasil
variabel tenaga kerja, tingkat pendidikan dan belanja modal berpengaruh
terhadap pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten Aceh Besar.

Kebaruan dari penelitian ini yaitu kombinasi variabel prediktor yaitu
investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) dan tingkat pendidikan yang belum diteliti secara
bersama sama dalam mempengaruhi pertumbuhan PDRB sektor pertanian.
Penelitian sebelumnya cenderung mengkaji pengaruh ketiga variabel
tersebut secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk menganalisis sejauh mana pengaruh investasi PMDN, TPAK, dan
tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan PDRB sektor pertanian di
Sumatera Barat dan meningkatkan daya saing daerah, karena sektor

pertanian yang tumbuh dengan baik dapat menjadi tulang punggung
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perekonomian Sumatera Barat, terutama dalam menghadapi tantangan

global seperti ketahanan pangan dan perubahan iklim sehingga dapat

memberikan rekomendasi kebijakan yang tepat bagi pemerintah dan

pemangku kepentingan terkait.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut :

1.

Rata — rata pertumbuhan PDRB sektor pertanian Provinsi Sumatera
Barat masih berada pada peringkat ke 8 dari 10 Provinsi di pulau
Sumatera.

Kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi

Sumatera Barat masih belum optimal.

. Peningkatan TPAK yang tidak diiringi dengan terciptanya lapangan

pekerjaan baru dan peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi
hambatan daerah dalam mengoptimalkan potensi ekonomi daerah.
Penduduk Provinsi Sumatera Barat masih memiliki rata rata pendidikan
yang rendah ditunjukkan dengan angka rata rata lama sekolah sebesar 9
tahun atau setara dengan tamat SMP.

Kurangnya keterampilan khusus dalam bidang pertanian seperti
pengelolaan irigasi, penggunaan pupuk, atau pemasaran hasil pertanian
dan terhambatnya produktivitas pertanian akibat dari rendahnya tingkat

pendidikan.
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C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang akan diuraikan dalam
identifikasi masalah dan terbatasnya kemampuan peneliti, maka peneliti
membatasi masalah tentang investasi PMDN, TPAK dan tingkat pendidikan
yang mempengaruhi pertumbuhan PDRB pada sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Barat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara investasi PMDN, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pendidikan terhadap Pertumbuhan
PDRB sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat?

2. Apakah terdapat pengaruh antara investasi PMDN terhadap
pertumbuhan PDRB pada sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat?

3. Apakah terdapat pengaruh antara Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) terhadap pertumbuhan PDRB pada sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Barat?

4. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap
pertumbuhan PDRB pada sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Untuk menganalisis pengaruh investasi PMDN, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pendidikan terhadap Pertumbuhan
PDRB sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat

2. Untuk menganalisis pengaruh investasi PMDN terhadap pertumbuhan
PDRB pada sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat

3. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) terhadap pertumbuhan PDRB pada sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Barat

4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan

PDRB pada sektor pertanian di Provinsi Sumatera Barat.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat ditarik manfaat
penelitian sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya dalam memahami
hubungan antara investasi PMDN, Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK), dan tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan PDRB
sektor pertanian.
b. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan faktor faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan PDRB sektor pertanian.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah
provinsi Sumatera Barat dalam merumuskan kebijakan yang
mendorong pertumbuhan ekonomi khususnya di sektor pertanian.
Informasi menganai investasi PMDN, TPAK, dan tingkat
pendidikan  dapat digunakan untuk merancang strategi
pembangunan yang lebih efektif.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan dan partisipasi dalam angkatan kerja
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan
untuk membahas pengetahuan yang lebih dalam dan menjadi
penelitian lanjutan tentang pengaruh investasi PMDN, Tingkat
Partisipasi Angkatan Keja (TPAK), dan tingkat pendidikan terhadap

pertumbuhan PDRB sektor pertanian.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis Regresi Panel dengan menggunakan

fixed effect model dan pembahasan terhadap hasil dari penelitian antara

variabel bebas dan variabel terikat, seperti yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (X:) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan PDRB sektor pertanian (Y) di Provinsi
Sumatera Barat. Ini berarti bahwa perubahan dalam investasi PMDN
tidak secara konsisten mempengaruhi pertumbuhan PDRB sektor
pertanian.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan PDRB sektor pertanian (Y) di Provinsi Sumatera
Barat. Ini mengindikasikan bahwa perubahan dalam TPAK tidak
secara konsisten mempengaruhi pertumbuhan PDRB sektor
pertanian.

Tingkat Pendidikan (Xs) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
PDRB sektor pertanian (Y) di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini
berarti apabila tingkat pendidikan (X:) mengalami peningkatan
maka pertumbuhan PDRB sektor pertanian (Y) akan mengalami

peningkatan pula.
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Berdasarkan uraian dan pembahasan menganai Pegaruh Investasi

Penanaman Modal Dalam Negeri, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan

Tingkat Pendidikan terhadap Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian di

Provinsi Sumatera Barat maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut :

1.

Berdasarkan hasil regresi data panel, pemerintah Provinsi Sumatera
Barat disarankan untuk memperkuat aspek investasi, tenaga kerja
dan pendidikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
khususnya pertumbuhan PDRB sektor pertaniannya. Pemerintah
daerah juga perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat
efektivitas investasi PMDN dalam mendorong pertumbuhan sektor
pertanian. Kemudian pemerintah juga bisa menjalankan program-
program peningkatan kapasitas, pelatihan kejuruan yang sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja pertanian, serta upaya untuk
meningkatkan daya tarik sektor pertanian bagi angkatan kerja yang
lebih terdidik dan terampil perlu dipertimbangkan.

Penulis mengharapkan peneliti maupun pengembang ilmu
selanjutnya dapat melakkukan pengembangan lebih lanjut terkait
pengaruh Investasi PMDN, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan
tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian

karena penulis menyadari penelitian ini masih terdapat kekurang
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